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ABSTRACT

The empty fruit bunch (EFB) is a solid waste produced in large quantities by
industrial processing of palm oil through 23% of fresh fruit bunches (FFB). EFB is a waste
of lignocellulose containing lignin, hemicellulose, and cellulose. The high lignin content in
the EFB affects the length of decomposition period. It can be accelerated by adding of white
mushrooms, one of paddy straw mushroom (Volvariella volvacea). This research aims to
examine the effects of paddy straw mushroom in degrading lignin, C/N, and the effect of
adding POME with residual EFB of the mushroom media to the C/N ratio, content of N, P,
and K. The method used within two variations of planting mushrooms is precisely by mixing
and spreading. The best planting is by implementing the mixed variation with the degradation
results of lignin toward EFB of 10.582% and the value of C/N ratio of 38.8. The composting
process used in-vessel system and the effect of variation in adding 1 kg of POME, 1.5 kg of
POME, and 2 kg of POME to EFB. The greatest value of C/N ratio in adding 2 kg of POME
equal to 15.13%. Nitrogen content (N) of 2.64 %, Phosphorus (P) equal to 1.10 %, and
Potassium (K) equal to 1.10 % is in accordance with the standard of compost quality of
Indonesian Standard National 19-7030-2004.

Keywords : Empty fruit bunches, paddy straw mushroom, lignin degradation, POME, in-
vessel system , composting

PENDAHULUAN

Industri minyak sawit merupakan
salah satu industri perkebunan yang
mengalami pertumbuhan signifikan baik
perkebunan sawit milik swasta maupun
negara telah berkembang pesat . Dari data
yang dikeluarkan oleh Direktorat Jendral
Perkebunan dari tahun 2007 luas areal
kelapa sawit di Indonesia seluas 6,766
juta Ha hingga pada tahun 2015 terus
mengalami peningkatan seluas 11,3 juta
Ha. Dengan luas nya perkebunan kelapa
sawit maka semakin meningkat jumlah
TBS di Indonesia, pada tahun 2007 jumlah
TBS 17,664 juta ton hingga pada tahun
2015 sebanyak 31,284 juta ton dan crude
palm oil (CPO), pada tahun 2005 jumlah

produksi CPO sebesar 11,875 juta ton dan
pada tahun 2015 sebesar 19,043 juta ton.
(Direktorat Jendral Perkebunan, 2015).
Pengolahan kelapa sawit selain
menghasilkan CPO  juga menghasilkan
produk-produk samping berupa cangkang
kelapa sawit dan tandan kosong sawit
(TKS) vyang bila tidak diperlakukan
dengan benar akan berdampak negatif
terhadap lingkungan (Direktorat Jendral
Perkebunan, 2015). Maka dari itu
dilakukan alternatif pengolahan limbah
TKS dengan cara pemanfaatan TKS
sebagai media tumbuh jamur merang.
Beberapa jenis jamur yang telah
diujicobakan pada media TKS antara lain
jamur merang Panus sp dan jamur tiram
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Pleurotus sp. Jamur yang dihasilkan dapat
dikonsumsi dan sisa limbah media jamur
dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
pembuatan kompos yang memiliki nilai
ekonomi yang tinggi dalam hasil
pengomposan yang didapatkan serta
sebagai bioremediasi herbisida pada lahan
pertanian (Jumbriah., 2006 dalam hidayati
dkk., 2015).

Menurut Fitrianti  (2016) dengan
adanya proses pelapukan dari jamur
pelapuk putih yang di inokulasikan pada
media kompos akan mengalami pelapukan
yang lebih cepat dikarenakan adanya
pemanfaatan karbon atau unsur hara
sebagai sumber pertumbuhan  jamur
merang sehingga akan menurunkan C/N
pada media kompos.

Selain menggunakan jamur sebagai
tumbuhan yang mendegradasi limbah
padat TKS pada pengomposan ini juga
dilakukan penambahan palm oil mill
effluent (POME) dimana merupakan
limbah cair pabrik minyak sawit yang
berasal dari unit pengukusan (sterilisasi),
klarifikasi  (pemisahan produk pabrik
kelapa sawit berdasarkan berar jenis ) dan
buangan dari hidrosiklon (Suherman dkk.,
2014). ). Kandungan nitrogen pada POME
sebesar 0,75 kg/ton berat kering dan jika
ditambahkan pada TKS diharapkan akan
mempercepat terjadinya proses
pengomposan karena kandungan nitrogen
yang tinggi pada palm oil mill effluent
(POME) (Sugiharto dkk., 2015). Sehingga
POME dimanfaatkan sebagai salah satu
sumber nutrisi dan sumber
mikroorganisme dalam proses
pengomposan dan juga sebagai salah satu
cara pengurangan atau pemanfaatan
limbah cair minyak sawit, sehingga
dilakukan proses pengomposan yang dapat
mempercepat proses dengan penambahan
POME agar mempercepat  proses
pengomposan (Wan Razali dkk., 2012).

Tujuan dari penelitian ini adalah
mempelajari pengaruh pencampuran Serat
/ Fiber tandan kosong sawit sisa media
jamur dengan POME terhadap rasio C/N

dan analisa kualitas kompos N,P,K pada
awal dan akhir pengomposan.

METODOLOGI PENELITIAN
a. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini meliputi limbah tandan kosong sawit
(TKS) yang berasal dari PKS Terantam
SBU Tandun PTPN V yang telah menjadi
serat/fiber dan limbah cair produksi
minyak sawit atau penambahan palm oil
mill effluent (POME) yang berasal dari
kolam 3 PKS Sei. Pagar PTPN V.

b. Alat Penelitian

komposter berbentuk circular dengan
ukuran diameter atas 30 cm, diameter
bawah 27 cm, dan tinggi 38 cm untuk
pembuatan kompos.

PERLAKUKAN PENELITIAN
a. Persiapan Awal

Persiapan awal dilakukan pengukuran
CIN, kadar N, P, K rew material tandan
kosong sawit), TKS sisa media
pertumbuhan jamur merang dan dilakukan
pengukuran rasio C/N. Nilai C/N dari sisa
media pertumbuhan jamur dengan cara
dicampur menjadi bahan utama dalam
proses pengomposan sisa media jamur
merang menggunakan metode composter
in-vessal .

b. Proses pengomposan TKS sisa media
jamur merang

TKS sisa media pertumbuhan
jamur merang dengan cara dicampur akan
digunakan  sebagai  bahan  utama.
Sedangkan  bahan  tambahan  yang
digunakan adalah POME sebagai sumber
nutrisi  agar  mempercepat  proses
pengomposan dan Proses pencampuran
dilakukan sebanyak ( 1 kg SMJ : 1 kg
POME ), (1 kg SMJ : 1,5 kg POME ) dan (
1 kg SMJ : 2 kg POME ) ke dalam
komposter. Proses pencampuran
digunakan untuk membuat campuran
dalam kondisi yang homogen.
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c. Pengukuran Rasio C/N

Melakukan pengukuran C/N dengan
interval 5 hari sekali hingga didapat kan
hasil  rasio C/N  10-20  diakhir
pengomposan sesuai dengan SNI -19-
7030- 2004 dan perhitungan pnalisis nilai
rasio C/N dapat menggunakan rumus
sebagai berikut :

C—Organik
N—-Total

Rasio C/N =

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini  melakukan
analisis karateristik awal TKS dilakukan
untuk mengetahui rasio C/N, kadar N, P,
K dan kadar lignin awal TKS.

Tabel 1. Karakterisik Awal Tandan
Kosong Kelapa Sawit

=+=1KG SMJ: IKGPOME 1KG SMJ: 1.5 KG POME
1KGSMI: 2KGPOME KONTROL

=

E

S~

HARIKE-

RASIO C/N
5 =

=

=
~

Nilai rasio C/N pada penelitian ini
lebih  tinggi dibandingkan penelitian
Kavita (2013) dan Razali (2012), hal ini
dikarenakan nilai nitrogen pada penelitian
ini lebih rendah dibandingkan penelitian
yang ada, sehingga menyebabkan nilai
rasio C/N TKS ini lebih tinggi dan nilai
rasio C/N yang didapatkan belum sesuai
dengan standar kualitas kompos yaitu SNI
-19- 7030- 2004.

PROSES PENGOMPOSAN

Menurut Fitrianti (2016) dengan adanya
proses pelapukan dari jamur pelapuk putih
yang di inokulasikan pada media kompos
akan mengalami pelapukan yang lebih
cepat dikarenakan adanya pemanfaatan
karbon atau unsur hara sebagai sumber
pertumbuhan jamur merang sehingga akan
menurunkan C/N pada media kompos.

Berdasarkan hasil pengukuran, nilai rasio
C/N TKS sisa pertumbuhan jamur merang
sebesar 38,8 dan sisa media pertumbuhan
jamur tersebut digunakam sebagai bahan
utama dalam proses pengomposan.

a. Pengaruh palm oil mill effluent
(POME) Terhadap Nilai Rasio C/N
pada Proses Pengomposan Sisa
Media Jamur Merang (Volvarielle
volvacea).

POME dimanfaatkan sebagai salah
satu  sumber nutrisi dan  sumber
mikroorganisme dalam proses
pengomposan. Salah satu indikator dari
proses pengomposan adalah nilai rasio
CIN. Jika C/N telah mencapai rentang 10-
20 maka telah menghasilkan sebuah
produk bernilai ekonomi dan layak untuk
lingkungan yaitu kompos dan pengaruh
POME terhadap nilai rasio C/N pada
proses pengomposan sisa media jamur
merang dapat dilihat pada gambar 1
berikut :

Data Kavita ~ Razali

Yoo Pmmclr Sm o e o o)

| RasoCN . 185 § N
2 Kabon % I 510 4l
3 Nitrogen % 0.26 0.55 06
4 Dosfor % 0,26 00 013
5 Kalm % 148 0,167 0

Gambar 1. Grafik penurunan rasio C/N
pada proses pengomposan

Berdasarkan hasil pengukuran,
nilai C/N pada hari ke-O sebesar 38,8
(TKS sisa media pertumbuhan jamur).
Proses pengomposan ini  dilakukan
penambahan POME dengan berbagai
variasi berat POME. Berdasarkan Gambar
1 pada variasi 1kg SMJ : 1 kg POME
memiliki rasio C/N 19,52 di hari ke 10,
variasi 1 kg SMJ : 1,5 kg POME 17,39 di
hari ke 10 dan variasi 1 kg SMJ : 2 kg
POME memiliki rasio C/N terbaik yaitu
15,13 dihari ke 10 sedangkan kontrol rasio
C/N dihari ke-10 yaitu 33,29.
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Dari nilai tersebut dapat diketahui
penurunan rasio C/N ini disebabkan oleh
kandungan C menurun selama proses
pengomposan, dikarenakan adanya proses
dekomposisi bahan organik dari aktivitas
mikroba (Triyadi dkk., 2015) dan
pemanfaatan C oleh mikroorganisme
sebagai sumber energi primer. Selama
pengomposan, mikroba memecah senyawa
organik untuk mendapatkan energi untuk
metabolisme dan memperoleh nutrisi
(seperti N, P, K) untuk mempertahankan
populasi mereka (Chen dkk.,2011 dalam
Onwosi dkk., 2016). Sedangkan kontrol
terjadi penurunan rasio C/N yang tidak
terlalu baik, Hal ini terjadi dikarenakan
tidak  dilakukankannya  penambahan
POME pada kontrol sehingga ketersediaan
nutrisi tidak terpenuhi, yang
mengakibatkan mikroorganisme
pendegradasi tidak dapat mendegradasi
materi organik dengan baik. Kecepatan
waktu pengomposan dikarenakan
penambahan POME, sesuai dengan
pernyataan Zainudin.,dkk (2013) bahwa
dengan penambahan POME mampu
menyediakan mikroorganisme tambahan
dan nutrisi, serta menjaga kondisi
lingkungan sesuai kondisi optimum selama
proses pengomposan dan dapat mendorong
proses pengomposan lebih cepat.

b. Analisa Kualitas Kandungan Unsur
Hara Nitrogen (N), Phosfor (P) dan
Kalium(K) Setelah Proses
Pengomposan pada TKS

Tabel 2. Data Analisa Kandungan Unsur
Hara Nitrogen, Phosfor dan Kalium
Raw Material (Karakteristik Akhir SNI(19-
Awal) Pengomposan 7030-2004)
TKS*  POME*  Kompost*  hualias
Kompos
Nitrogen (N) 0.26 % 1438 % 2,64 % 0,40 %
Phosfor (P) 0,26 % 8.95% 1,10% 0,10 %
Kalium (K) 1.48 % 0,026 % 1,10 % 0,20 %
Sumber : * Habib dkk., 1997 dalam Wuu dkk., 2009
** Hasil Pengukuran
Nitrogen (N-total) merupakan salah
satu parameter dalam mengukur kualitas
kompos yang memiliki unsur hara makro

sangat penting bagi tanaman. Dapat dilihat

Parameﬂer

pada tabel 2 terlihat terjadi peningkatan
kadar N hal ini dikarenakan adanya
aktifitas mikroorganisme yang optimum,
sehingga proses dekomposisi senyawa
organik  berjalan dengan  optimum
(Suherman dkk., 2014).

Peningkatan kadar P dikarenakan ada
penambahan POME sebagai tambahan
nutrisi. Menurut Maharani dkk., (2017)
penambahan POME mampu meningkatkan
jumlah nilai P sehingga nilai P yang
sebelumnya sedikit mampu menaikan nilai
P pada kompos.

Seperti  halnya nitrogen dan
phosfor, kandungan kalium dalam kompos
sangat dipengaruhi oleh kandungan kalium
dalam bahan baku yang digunakan, apabila
proses pengomposan berlangsung dengan
baik maka pembentukan senyawa K yang
diserap tanaman dapat berjalan dengan
baik, sebagian besar kalium pada kompos
dalam bentuk terlarut. Jika bahan organik
awal yang digunakan untuk pembuatan
kompos memiliki nitrogen yang cukup,
maka unsur hara lain yang seperti P dan
Kalium akan tersedia pula dalam jumlah
yang cukup (Putro dkk., 2016).

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan
Pengaruh penambahan palm oil mill
effluent (POME) vyang terbaik adalah
dengan berat 2 kg yang ditambahkan pada
1 kg sisa media jamur (SMJ) dengan hasil
akhir nilai rasio C/N 15,13 dan kandungan
unsur hara N (2,64 %). P (1,10%) dan K
(1,10 %) yang telah sesuai standar kualitas
kompos SNI 19-7030-2004.

SARAN

Saran yang dapat dilakukan pada
penelitian  selanjutnya adalah  agar
mempermudah dalam proses pengomposan
dapat menggunakan bahan sisa media
pertumbuhan jamur yang berasal dari
tempat pertumbuhan jamur, sehingga akan
mempersingkat ~ waktu  pengomposan
karena tidak adanya proses pretreatment
terlebih dahulu.
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